





Berdasarkan hasil penelitian tentang Peranan Koperasi Simpan Pinjam Dan 
Pembiayaan Syari’ah Baitul Maal Wattamwil (Kspps Bmt) Fajar Kota Metro, 
Dalam Mengembangkan Masyarakat Islam Melalui Kegiatan Ekonomi Syari’ah, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. BMT Fajar Kota Metro dalam memberdayakan ummat dibidang ekonomi 
telah banyak mengalami kemajuan dengan melihat jumlah anggota  saat ini 
di tahun 2016 dalam usianya yang Ke-18 tercatat sebanyak 2.247 anngota, 
dan adanya pembiayaan anggota dengan kolektibilitas lancar 90% dari 
pembiayaan yang diberikan (dibuktikan dengan laporan pengembalian 
pembiayaan). Serta dilihat dari pertumbuhan asset sebesar 16 % dalam satu 
tahun terakhir. 
2. Penerapan ekonomi syari’ah terus di galakan oleh BMT Fajar walaupun 
belum begitu maksimal, terbukti dengan adanya  akad dilaksanakan sesuai 
syari’ah (dibuktikan dari catatan hasil penilaian dewan pengawas syariah), 
adanya dewan pengawas syaria’ah, pertemuan-pertemuan yang di hadiri 
oleh semua pengurus, pengawas dan pengelola untuk membahas persoalan-
persoalan yang berkembang berkaitan dengan ekonomi syari’ah, adanya 
kajian-kajian khusus tentang fiqih ekonomi syari’ah dan dalam mengatasi 
pembiayaan digunakan pendekatan syari’ah (konfirmasi/silaturrahmi dengan 
mudharib yang bermasalah). 
3. Peran BMT Fajar Kota Metro di dalam mengembangkan masyarakat Islam 
di bidang ekonomi syari’ah sangat membantu masyarakat terutama 
pengusaha kecil/mikro dalam pembiayaan atau permodalan dengan sistem 
bagi hasil (mudhorobah), masyarakat mengaku tidak terlalu bingung setelah 
adanya BMT Fajar di Kota Msetro sehingga  bisa mengajukan pembiayaan 
sewaktu-waktu, untuk modal usaha atau untuk pembiayaan lainya sesuai 
dengan ketentuan akad yang syar’i, juga bisa menabung uang hasil usaha 
kita dengan nyaman serta terhindar dari sistem ribawi. 
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4. Peran BMT Fajar melalui kegiatan sosial juga sangat berperan aktif 
dimasyarakat dengan membantu anak-anak yatim, para janda-janda juga 
para du’afa serta memberikan bantuan kepada masyarakat untuk 
kepentingan-kepentingan sarana dan fasilitas umum misalnya pembangunan 
jalan-jalan gang kecil, penerangan lampu jalan, sunatan masal dan lain 
sebagainya. dengan menggunakan dana ZIS, dana Hibah, dan dana Sosial 
yang telah dianggarkan sesuai keputusan pengurus dan anggota serta 
berdasarkan pada syari’at Islam. 
5. Adapun problem mendasar yang masih dihadapi oleh bmt fajar yaitu; 
a) Masih kurangnya kesadaran seluruh anggota dalam berpartisipasi 
mengembangkan KSPPS BMT Fajar. 
b) masih adanya anggota yang belum percaya dengan manajemen dan 
kekuatan KSPPS BMT Fajar, terutama dalam produk simpanan. 
c) masih terbatasnya pengetahuan sebagian karyawan tentang aspek 
legal/hukum dalam setiap bentuk pengikatan yang dilakukan. 
d) masih terdapat karyawan yang sulit dikembangkan achievement 
motivation (motivasi berpretasi). 
e) kurangnya pemahaman anggota terhadap aspek syari’ah dalam hal 
pembiayaan.    
 
B. Rekomendasi 
 1. Sangat diperlukan Regulasi yang Kondusif dan Pengawasan yang Efektif 
dari yang Berwenang (Pemerintah), karena Koprasi dan BMT merupakan 
salah satu alternatif mengatasi keterbatasan pembiayaan bagi masyarakat 
kecil / pengusaha kecil untuk menjalankan usaha produktif. 
 2. Diharapkan kedepan lebih memperhatikan pedagang kecil/inkubasi yang 
bersumber dari dana zakat, infaq, sodaqoh, agar tujuan lembaga tidak 
semata-mata cari keuntungan. 
3.  Agar kiranya penerapan sistem syari’ah betul-betul di kedepankan sehingga 
dalam pelaksanaan ekonomi syari’ah dan dalam rangka menghidari sistem 





Dengan rasa syukur yang sebesar-besarnya kehadirat Allah SWT. atas 
segala limpahan taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan Tesis ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa 
dilimpahkan bagi Nabi Muhammad SAW. yang yang menjadi panutan bagi 
seluruh ummat manusia dan yang dapat memberikan syafaatnya pada hari 
akhir nanti atas izin Alloh SWT.  
Oleh karena itu dengan segala keterbatasan dan kekurangan-kekurangan 
disana sini, baik dari segi teknis penulisan, teknik penelitian, metodologi, 
sistematika dan tata bahasa yang semua itu memerlukan penyempurnaan. 
Maka dari itu kekurangan-kekurangan tersebut, penulis senantiasa 
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari para pembaca, 
sehingga di kemudian hari nanti dapat dijadikan perbaikan agar mencapai 
kesempurnaan. 
Atas kritik dan saran dari para pembaca, penulis ucapkan terima kasih 
yang sedalam-dalamnya. 
Mudah-mudahan tesis yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi 
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Dengan segala 
keterbatasan dan kekurangan penulis, semoga Allah SWT. membrikan inayah-
Nya kepada kita.  Amin.  
